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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini ada dua, yaitu (1) menerapkan metode kolaboratif untuk
meningkatkan kemampuan menulis ilmiah mahasiswa dan (2) meningkatkan
kemampuan menulis ilmiah mahasiswa melalui metode kolaboratif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Kegiatan penelitian berangkat dari
permasalahan riil yang dihadapi oleh pengajar dalam proses belajar-mengajar kemudian
direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-
tindakan nyata yang terencana dan terukur. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
jurusan S1 Fisioterapi, Fakultas IImu Kesehatan UMS semester 1 tahun ajaran 2012/
2013 yang sedang menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia. Setelah tindakan demi
tindakan dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian yang ada, dapat dikemukakan
hasilnya bahwa dengan diterapkannya metode kolaborasi kemampuan menulis ilmiah
mahasiswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari peran aktif mereka ketika mengikuti
perkuliahan menulis ilmiah dan timbulnya kesadaran bahwa menulis adalah
keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai. Berdasarkan hasil tes keterampilan
menulis ilmiah diketahui nilai rata-rata kelas sebesar 74, 43 dengan nilai tertinggi 97
dan nilai terrendah 47. Rata-rata kelas nilai menulis ilmiah mahasiswa sebelum diberi
tindakan adalah 53, 82 dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 25. Nilai rata-rata
kelas sebelum dan sesudah tindakan menunjukkan kenaikan yang signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis ilmiah mahasiswa setelah diberi tindakan
dengan metode kolaborasi meningkat.

Kata Kunci: kemampuan menulis ilmiah, mahasiswa, metode kolaborasi.

ABSTRACT

The aims of the research were (1) to apply the collaborative method to improve the
academic writing skills of the students; and (2) to improve the academic writing skills of
the students through the collaborative method. The type of the research were Classroom
Action Research (CAR). The research activity started with the real problems faced by
the lecturer in the teaching and learning process followed by the real actions which were
measurable. The subjects of the research were the students of S1 Physiotherapy pro-
gram, Health Science Faculty of Muhammadiyah University of Surakarta in the first
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semester of the academic year 2012/2013 who were taking the Indonesian subject. The
result of the action research shows that by applying the collaborative method, the aca-
demic writing skills of the students were improved. This could be seen from their active
participation in the classroom and their awareness of the importance of writing skill.
The test result indicates the average score was 74, 43, with the maximum score was 97
and the minimum score was 47. The average score of the academic writing before given
the actions was 53, 82 with the maximum score was 89 and the minimum score was 25.
The average score after the actions increased significantly. It was concluded that the
academic writing skills of the students were improved after taught using collaborative
method.

Keywords: ability of academic writing, students, collaboration methods.

PENDAHULUAN

Sdah satu fungs bahasaadal ah sebagai alat ekspres (Pratiwi, dkk., 2007:33). Bahasaadalah
dat komunikas untuk mengungkapkanide/ gagasan dan perasaan. Sehubungan denganfungd tersebut,
Ide/gagasan atau perasaan yang mas h berupakonsep dan bersfat abstrak harusdapat dikomunikasikan
ke dalam bentuk konkret (tulisan).

Penulisan karyailmiah sangat penting bagi mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nasucha, dkk. (2011:53) bahwamahas siwamel aksanakan kegiatan atau penerapan keterampilan
menulis dalam seluruh proses pembel gjarannyaselamadi perguruan tinggi. Pada setiap semester
mereka harus menulis makal ah untuk sebagian besar matakuliah yang harusmerekatempuh. Pada
akhir proses pembel g aran merekajugaharus menulis skrips, tesis, atau disertas yang didahul ui
dengan penulisan proposd penditian.

Suherli (2007:3) menyatakan bahwaperkuliahan yang mengarah padapembinaan kemampuan
menulisdi perguruantinggi di Indonesiapadaprogram studi nonbahasa hanyamerupakan sebagian
kecil dari ruang lingkup matakuliah Bahasalndonesia. Kondisi ini tampak paradoks dengan tuntu-
tan kemampuan menuliskarangan ilmiahyang diharapkan dgpat dilakukan mahas sva. Padaumumnya
paramahasisvamengaami kesulitan dalam menuliskarangan ilmiah jenismakalah yang ditugaskan
oleh dosen. Paramahasi sivasering pulamenghasilkan maka ah yang kurang memenuhi kriteriasebagai
karangan ilmiah karenaketerbatasan kemampuan dalam menuliskaranganilmiah yang dimilikinya

Berdasarkan hasi| testentang penggunaan ragam bahasabaku atau ragam bahasastandar dan
kalimat efektif yang peneliti |akukan terhadap mahasiswajurusan S1 Fisioterapi, FIK, UMS; nilai
rata-rata kel as yang diperoleh mahasiswaadal ah 18,2. Berdasarkan hasil ujian tengah semester
yang diikuti oleh 54 mahasiswadiketahui nilai rata-ratakel asyaitu 51,63. Berdasarkan keduadata
hasi| testersebut menunjukkan bahwakemampuan menuliskaryailmiah mahasi swvamasuk dalam
kategori kurang.

K etikamengerjakan tugas menulis, mahasi swacenderung mengabai kan penggunaan bahasa
Indonesiayang sesuai dengan EyD, misalnyapenggunaan huruf kapital, penggunaan huruf miring,
penggunaan tandabaca, dan sebagainya. Sdainitu, kemampuan berpikir logismahasswvajugabelum
memadai untuk mendukung kemampuannyaddam menulisilmiah, padaha kemampuan berpikir logis
merupakan salah satu syarat yang harusdipenuhi dalam menulisilmiah.
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Sfat subjektivitasjugamuncul ketikamerekadi mintamenuliskan sesuatu yang berkaitan dengan
bidang ilmu yang merekapel gjari. Tanpadidasarkan parareferens yang dapat dirujuk dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannyamerekabisadikatakan “ latah” menyampaikan pendapat yang
merekaanggap kebenarannyadapat diterimaoleh masyarakat umum. Padaha dalam penulisankarya
ilmiah, seorang penulisharud ah merujuk padateori yang telah teruji vaiditasnya, tidak berdasarkan
perasaan dan kel aziman.

Alwasi|ah dan Senny(2008:43-44) memaparkan bahwakemampuan menulisbisadikembang-
kan lewat | atihan. Dengan latihan yang intensif pesertadidik berlatih dan terusberlatih dan tanpa
merekasadari merekatelah mempunyal kemampuan menulis. Pesertadidik tidak akan menjadi
penulisyang baik kaauhanyadiberi serangkaianteori menulis. Guruyang tidek mempunya kemampuan
menuliscenderung menggjarkanteori padas swanyakarenamenjgakan teori jauh lebih mudah ke-
timbang memberikan I atihan-latihan menulis. Padaha sebenarnyateori bisadigarkan secaraindukiif,
yakni sswamenemukan sendiri teori itu dari proseslatihan. Guruyang menggjarkan menulissebaiknya
seorang penulissupayaiamemiliki empati terhadap s swadan menghargai profesionadisme penulis
karenaiasendiri merasakan bagaimanasulitnyamenjadi seorang penulis.

K dasbesar merupakan sal ah satu kendal ayang dihadapi. Bagaimanamungkin dosen meme-
riksakarangan mahasi swayang banyak dalam waktu yang singkat? Dalam hal ini dosen bisamem-
berdayakan mahasiswalewat kolaboras . K dasyang besar bisadibuat menjadi kel ompok-kel ompok
kecil untuk berkolaboras. Dalam kel ompoknyamasing-masing mahas svamembacatulisantemannya
kemudian mengoreksinya. Kolaboras ini bukan arenauntuk mencari kesalahan orang lain, tetapi un-
tuk belgar dari kesd ahan-kesa ahanitu, kemudian bersama-samamemperbaikinyasupayakesaahan
serupabisadihindari. Sistem kolaborasi merupakan solusi untuk menjawab kesulitan guru mengatur
jumlah sswayang banyak.

Peneliti menerapkan metode kolaboras untuk meningkatkan kemampuan menulisilmiah
mahasi swa. Dengan langkah-langkah tertentu yang harus dikerjakan sswa, pendliti berasums bahwa
metode kolaboras mampu meningkatkkan kemampuan menulisilmiah mahasi swa. Adapun aasan
peneliti menggunakan metode kolaborasi adalah (1) mendorong mahasiswasaling belgjar dalam
kerjakelompok dan menghadirkan suasanakerjayang akan merekaa ami dalam duniaprofesiond,
(2) menanamkan kerjasamadantolerang terhadap pendapeat orang lain dan meningkatkan kemampuan
memformulas dan menyatakan gagasan, (3) menanamkan sikap bahwamenulisada ah suatu proses
kerjakelompok, menekankan revis sehinggamemungkinkan mahasi swvamenggari sgawat danme-
mungkinkan penulisyang agak lemah mengend tulisan sgawat yang lebih kuat, dan (4) membiasakan
koreks diri dan menulisdraf secaraberulang sehinggamahasi swapenulismenjadi pembacayang
paingsetia

Berdasarkan paparan di atas, pendliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “UpayaM eningkatkan Kemampuan Menulislimiah MahasisvaS1 Fisoterapi UMS
dengan Metode K olaborasi pada TahunAkademik 2012/ 2013 . Adapun rumusan masa ah pendlitian
ini adalah: (1) Bagamanakah peningkatan kemampuan menulisilmiah mahas svaS1 Fisioterapi UMS
melalui metode kol aborasi ? dan (2) A pakah penerapan metode kol aboratif dapat meningkatkan
kemampuan menulisilmiahmahasisvaS1 Fisioterapi UM S? Sesual dengan rumusan masal ah tersebut,
penditianini mempunyal duatujuan, yaitu (1) menjelaskan penergpan metode kol aboratif untuk me-
ningkatkan kemampuan menulisilmiah mahas svadan (2) meningkatkan kemampuan menulisilmiah
mahas swameaui metodekolaboretif.
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Wardani, dkk. (2007:1.5) mendefiniskankaryatulisilmiah sebaga satu karangan yang disusun
secarasistematisdan bersifat ilmiah. Sistematisberarti bahwakarangan atau karyatulistersebut di-
susun menurut aturan tertentu sehinggakaitan antarabagian-bagian tersebut sangat jelasdan padul.
Bersfat ilmiah berarti bahwakaryatulistersebut menyajikan satu deskrips, gagasan, argumentasi,
atau pemecahan masal ah yang didasarkan padaberbagai bukti empirik atau kajian teoretissehingga
parapembacanyadapat merunut atau mencari kebenaran bukti empirik atau teori yang mendukung
gagasan tersebut.

Pengertian di atas sgjalan dengan pengertian yang diberikan oleh Suwandi (2008:80-81) yang
menyatakan bahwakaryatulisilmiah adalah karyatulisyang mengikuti kaidah dan jalan pikiranyang
berlaku dalam ilmu pengetahuan sertamemberikan sumbangan kepadakhazanah ilmu pengetahuan
di bidang masing-masing. Suatu karyatulisdissbut karyatulisilmiahjikakaryaitu: (1) mempermasaah-
kan pengetahuan ilmiah; (2) penulisnyadijiwai oleh metodeilmiah; dan (3) memenuhi persyaratan
tatacarapenulisan keilmuan. Sementaraitu, metodeilmiah ada ah caraberpikir sistemetis, logis, dan
objektif berdasarkan faktauntuk menemukan, membuktikan, dan mengembangkan pengetahuan
tertentu.

Mempertegaskeduadefinis tersebut, Satrio (2010: 11) menyatakan bahwakaryailmiahadaah
salah satu jeniskarangan yang beris serangkaian hasil pemikiran yang diperoleh sesual dengan sifat
keilmuannya. Suatu karangan dari hasil pendlitian, pengamatan, ataupun peninjauan dikatakanilmiah
Jikamemenuhi syarat sebagai berikut: (1) penulisannyaberdasarkan hasi| penditianilmiah, (2) pem-
bahasan masa ahnyamenguiji teori atau menyusun suatu teori, (3) karangan itu mengandung masaah
yang sedang di carikan pemecahannya, baik dalam penyajian maupun dalam pemecahan masalah
dengan menggunakan metodetertentu, dan (4) bahasanyaharuslugas, terperingi, teratur, dan cermat.

Soetomo, dkk.(2003:132) menjel askan bahwasebuah karanganilmiah harusdisgjikanmasalah
yang objektif. Di sampingitu, dalam sebuah karangan ilmiah harusterkandung tujuan yang jelas se-
suai dengan kemungkinan-kemungkinan yang berlaku dalam penulisan karangan ilmiah, yaitu (1)
memaparkan sebuah persoa an sebaga manaadanya, (2) menceritakan prosesterjadinyasuatu masa
lah atau perigtiwa, (3) menygjikan bukti-bukti untuk mendukung atau menggugurkan suatu pendapat,
dan (4) menjelaskan sebuah persoalan dengan teori atau konsep tertentu.

Berdasarkan paparan di atasdapat dis mpulkan bahwakaryatulisilmiah merupakan penuangan
pemikiran secaratertulisyang bersifat logis, s stematis, dan ilmiah yang bermanfaat untuk pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan memiliki syarat-syarat tertentu dan ditulisuntuk tujuan-tujuan tertentu
pula

Berkaitan dengan keterampilan menulisilmiah, sudah adabebergpapenditianyang telah dilaku-
kan oleh pendliti lain, di antaranyasebagal berikut. Sumadi (2003) dalam pendlitiannyayang berjudul
“Organisas Gagasan dalam WacanaTulis|Imiah MahasiswaJurusan BahasalndonesaUniversitas
Negeri Madang” menyimpulkan bahwaorganisas gagasan wacanatulisilmiah mahasiswaJurusan
Bahasadan SastralndonesiaUM belum dapat dikategorikan sebagai wacanatulisilmiah yang baik
dan adatiga sebab utamayang diduga dapat menyebabkan kenyataanini, yaitu (1) penulismasih
“miskin” gagasan, (2) penulisbelum memahami dan atau belum memiliki kemampuan menataideke
dadamwacanatulis, dan (3) kekurangmampuan mahasi swatentang ikhwal aspek grafis penulisan.
Yuwono (2012) dalam penelitiannyayang berjudul “ Optimalisasi Web I nternet sebagai Usaha
Peningkatan Kemampuan MenulisKaryallmiah bagi MahasiswaProdi PBS]Semester VIII FBS
UNNES’ menyimpulkan bahwadengan mediaweb internet dapat meningkatkan kemampuan sswa
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dalam pemahaman karyailmiah dengan signifikan dan mahasisvamenjadi |ebihtertarik sertamudah
menikmati dan memahami karyailmiah dengan sesungguhnya. Sukartiningsih(2007) dalam pene-
litiannyayang berjudul “ Pembe gjaran K ongtruktivisuntuk Meningkatkan Kemampuan Menulisiimiah
Mahas swaProgram PGSD Unesa’ menyimpulkan bahwapenggunaan pembel garan konstruktivis
dapat meningkatkan kemampuan menulisilmiah mahas swayang dapat dibuktikan dari (1) meningkat-
nyakemampuan kritismahas swadalam menulisilmiah, (2) meningkatnyakemampuan mengidentifi-
kas dan mengandid spermasalahan, (3) meningkatnyawawasan dan pikiran kritismahasisvaddam
bentuk pendaran logis, (4) meningkatnyakemampuan berbahasatulis mahasi swada am bentuk ke-
runtutan aur berpikirnya, dan (5) meningkatkan kemampuan tatatulismahasi swa. Wa aupun demikian,
dalam pel aksanaan pembe g aran tersebut masih ditemui beberapakenddayang perlu diskapi secara
bijaksanaol eh parapengampu matakuliah dalam penelitian ini maupun ol eh dosen-dosen pengampu
matakuliah lain. Suhartono (2012) dalam penelitiannyayang berjudul “ Peningkatan Kompetens
Menulisdurnd [Imiahmeaui Modd Pembel garan Berbasi sPendlitian padaM ahasi swaPGSD FKIP
UNS’ menyimpulkan bahwapembel garan berbas spendlitian efektif digunakan dalam meningkatkan
kompetens menulisartikel jurna ilmiah padamahasiswaPGSD FKIPUNS. Model pembelgjaran
ini meliputi langkah-langkah: (1) mengidentifikas masalah; (2) menentukan strategi pendlitian; (3)
mereproduks datamelaui kegiatan memverifikas datauntuk menguji hipotesisdan menyimpulkan;
(4) merevig; dan (5) mempublikasikan hasiinya. Kelimalangkah tersebut dil aksanakan dalamtiga
siklus, yaitu (1) penyusunan proposa penelitian, (2) pelaksanaan penelitian dan penulisan laporan,
dan (3) penulisan artike jurnd ilmiah.

Relevans pendlitianini dengan pendlitian Sumadi (2003) adal ah ketigapenyebab rendahnya
kemampuan menulismahas swakemungkinan besar jugamenjadi penyebab rendahnyakemampuan
menulisobjek pendlitianini. Adapun relevans penelitian ini dengan penelitian Yuwono (2012),
Sukartiningsh (2007), dan Suhartono (2012) ada ah sama-samaberbentuk pendlitian tindakan kel as,
namun objek pendlitian dan dan metode yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis
mahasi swaberbeda

Alwasilah dan Senny (2008:21-28) memberikan definisi kolaborasi adalah suatu teknik
pengajaran menulisdengan meibatkan sgjaweat untuk saling mengoreks. Sgjawat digiak berkolaboras
Itu disebut kolaborator.

Daam berkolaboras selalu adaseseorang yang dianggap paling senior yang bertindak sebagai
moded . Dosen addah modd yang memiliki pengetahuan dan pengdaman menulis. K olaboras merupa:
kan gjang bertegur sapadan bersilaturahmi ilmu. Di Situ adapembelgjaran berjamaah (social learn-
ing). Salah satu pring pnyaada ah bahwasetiap orang memiliki kel ebihan tersendiri. Saling mengingat-
kan dalam kolaboras justru membuat pembel gjar semakin mengend potens dirinyadan membuat
tulisan semakin bernas. Dalam kolaboras setiap orang dibiarkan mengembangkan potens dan ke-
senangannya

Daam berkolaboras adalangkah-langkah yang harusditergpkan agar metodeini dapat diterap-
kan dengan baik. L angkah-langkah tersebut dipaparkan sebagai berikut.

a. Berbagi diri ke dalam kelompok-kelompok kecil, terdiri atastiga atau empat orang. Pada
kel ompok besar kolaborasi cenderung tidak efektif.

b. mengupayakan adajarak yang cukup agar setiap kel ompok tidak terganggu ol eh kelompok
lannya

c. Masing-masing anggotamembacakarangan orang lain dalam kelompoknya
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d. Sewaktu membaca, diperhatikan mekanik tulisan. menandai dengan menggari sbawahi dosa
dosakecil. Gunakantintawarna-warni agar kelihatan bervariasi.

e.  Menanyakan langsung kepadapenulisanyamanaka amenemukan ha-ha yang tidak jelas, aneh,
atautidak bernaar.

f.  Mengembaikan karangan yang sudah dikomentari itu kepada penulisnyauntuk ditulisulang.

0. Minggu berikutnyamel akukan kerjakel ompok (kolaboras) serupapadakarangan yang sudah
direvis oleh penulisnya.

h. Kegiatankolaboras danrevis ini dilakukan minimal empat kali.

i.  Karanganyangtdahdirevis empat kali diserahkan kepadadosen pengampu matakuliah untuk
mendapatkan feedback lain.

Metode kolaboras dimaknai beragam oleh parapeneliti. Adapun pendlitian-pendlitian yang
berkaitan dengan metode kolaboras dapat dipaparkan sebagai berikut. Azlina(2010) menyatakan
metode Think-Pair-Share merupakan salah satu sistem kolaborasi yang dapat diterapkan dalam
pel aksanaan pembel g aran yang dilakukan antaraguru dengan siswa. Di sisi lain, Barkhuizen dan
Hacker (2009) mel akukan metode kol aboratif dil akukan oleh duaguru pendidikan dalam belgjar
menemukan uraian naratif. J Song (2011) dalam penelitiannyamenyimpulkan bahwapembe garan
kolaboratif efektif digunakan untuk memotivas pembelgar untuk saing berkomunikas dan menye-
lesaikan masal ah yang dihadapi. Berdasarkan ketigahasi| pendlitian tersebut, diasumsikan bahwa
metodekolaboras jugadapat diterapkan dalam pembel g aran menulisilmiah dan mampu meningkatkan
kemampuan menulisilmiah mahasisva

METODE PENELITIAN

Jenispenditianini adalah pendlitian tindakan kelas (PTK). Pendlitianini dilakukan di jurusan
S1 Fisoterapi, Fakultaslmu K esehatan, UniversitasM uhammadiyah Surakarta. Subjek pendlitian
ini adal ah dosen pengampu matakuliah Bahasal ndonesiadan objek pendlitianini adaah mahasiswa
jurusan S1 Fisioterapi, Fakultasllmu K esehatan UM S semester 1 tahun gjaran 2012/2013 yang se-
dang menempuh matakuliah Bahasalndonesia

Data pendlitian yang dikumpulkan berupainformas tentang kemampuan mahasisvadaam
menuliskaryailmiah. Datapenelitian tersebut dikumpulkan dari berbagai sumber, yang meliputi (1)
informan (dosen dan mahasiswa), (2) tempat dan peristiwa berlangsungnyaaktivitas pembel gjaran
menulisilmiah dan aktivitaslain yang bertalian, dan (3) dokumen atau arsip, antaralain berupakuri-
kulum, satuan acaraperkuliahan, hasi| tulisan mahas swa, daftar penilaian, dan hasi tes.

Teknik yang digunakan untuk mengumpul kan datadi atas meliputi pengamatan, wawancara
danatau diskus, kagjian dokumen, dan tes. Teknik validitasdatayang digunakan dalam pendlitianini
adalahtrianggulas sumber data, trianggulas sumber data, FGD, dan review informan kunci. Teknik
analisisdatayang digunakan untuk menganalisisdatayang telah dikumpulkan antaralain dengan
teknik deskriptif komparatif (statistik deskriptif komparatif) danteknik analisiskritis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Metode Kolaboratif

Berdasarkan padapermasa ahan yang dihadapi mahas swada am kegiatan menulisilmiah serta
berbagai faktor penyebab muncul nya permasal ahan sebaga manatel ah dikemukakan padabagian
pendahul uan dilakukan serangkaian tindakan gunamengatas permasal ahan tersebut. Metode yang
dipandang tepat untuk diterapkan daam upayameningkatkan kemampuan menulisilmiah mahasisva
adalah metode kol aborasi. Prosedur penelitian yang ditempuh meliputi (1) penyusunan rencanatin-
dakan, (2) pel aksanaan atau implementas tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleks.

a. SiklusPertama

Pembe gjaran menulisilmiah padasikluspertamaini setigp mahasi swadiberi tugasuntuk menen-
tukanjudul yang relevan untuk dikembangkan menjadi PKM GT. Masng-masing mahas svamenga-
jukan judul kepadadosen pengampu matakuliah Bahasalndonesia. Berdasarkanjudul yang digjukan
adal14judul diterima, 18judul yang ditolak, dan 22 mahasisvabe um mengg ukan judul. Mahasiswva
yangjudulnyaditol ak dan mahasi swayang bel um menga ukan judul diberi kesempatan untuk menggju-
kanjudul kembali pada pertemuan berikutnya

Padapertermuan kedua46 mahas swasudah mempunyai judul yang akan dikembangkan menjadi
PKM GT, sedangkan del gpan mahas swayang bel um mempunyai judul disarankan untuk bergabung
dengan teman-teman yang lain agar tahap menulisbisadilaksanakan. Padatahap ini setigp mahasisva
diberi tugasuntuk membuat halaman kulit mukadan halaman pengesahan. Setelah selesal membuat
hal aman kulit mukadan halaman pengesahan, mahas swaberkelompok (masing-masing kel ompok
tigaatau empat orang) untuk mengidentifikas kesal ahan padahalaman kulit mukadan halaman pe-
ngesahan yang tel ah dibuat dengan caramenukarkan hasil pekerjaan merekadengan teman-teman
satu kel ompok. Kegiatanini dipandu ol eh dosen pengampu dengan menampilkan contoh halaman
kulit mukadan halaman pengesahan padabuku pedoman PKM 2012 yang diterbitkan oleh Dirjen
Dikti.

Berdasarkan pengamatan dan andig sterhadagp kegiatanini, mahas swaterlihat aktif memperhati-
kan penjelasan dari dosen dan mengoreks tugasyang dikerjakan oleh temannya. Mahasiswajuga
aktif bertanyaberkaitan dengan penggunaan kai dah tatabahasadan tipografi. Kesalahan yang dilaku-
kan mahasi swa, antaralain (1) mahasiswamembuat halaman kulit mukadengan format penulisan
makal ah untuk memenuhi tugasmatakuliah, (2) penulisan halaman kulit mukamencantumkan kata
proposal, padahal untuk PKM GT tidak berupaproposal, dan (3) kesalahan penggunaan tanda
bacapadagel ar akademik, kesal ahan penggunaan g aan, dan kesal ahan pengetikan.

Ketikadikonfirmas dengan mahasiswa, kesalahanini terjadi karenamerekamelihat contoh
PKM yang sudah ada (pinjam kakak tingkat atau mencari contoh di internet). Keadaan ini menunjukkan
bahwa sebagian mahas svamenulistidak berpedoman padabuku pedoman. K eengganan mahasiswa
untuk membacabuku pedoman karenamerekamerasakesulitan memahami aturan-aturan yang di-
tulisdalam buku pedoman, makamerekamencari jalan yang merekaanggap |ebih mudah yaitu de-
ngan melihat contoh yang sudah ada.

b. Siklus Kedua
Sesua denganhasil andigsdanrefleks padaskluspertama, padatahapini tim penditi menyusun
rencanapembe garan menulisilmiah dengan metodekolaboras dengan bebergpamahas swaberperan

184 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 2, Agustus 2012: 178-189



sebagai tutor di depan kel as. Padapertemuan ketigamahas swa sudah menuangkan idenyadan me-
ngembangkannyadal am bentuk tulisan mulal dari bagian pendahuluan sampai padabagian akhir.
Mahas swadibagi menjadi beberapake ompok (setiap kel ompok terdiri dari tigaatau empat orang).
Hadl| tulisanyang sudah dikembangkan di rumah ditukar dengan teman-teman seke ompoknya Masing-
masing mahasiswamengoreks bagian halaman kulit mukadan halaman pengesahan apakah sudah
direvis sesua dengan masukan yang diberikan teman padapertemuan sebel umnyaatau belum. Setelah
pengecekan halaman kulit mukadan halaman pengesahan sel esal, mahasiswamulai mengecek pe-
kerjaan temannya pada bagian pendahul uan, gagasan, dan bagian akhir fokus padakomponen-
komponen setigp bagian dantipografi penulisan. Untuk mengefektifkan waktu, dosen memilih beberapa
mahasi swayang pekerjaannyaberkategori bagus (rel evan dengan aturan yang tertuang dalam buku
pedoman PKM 2012) untuk menyampaikannyadi depan kel assebagai contoh. Dengan caraseperti
ini diharapkan mahasi swalebih mudah memahami pedoman penulisan PKM GT dengan contoh
yangriil.

Pada pertemuan keempat mahasi svamenukarkan kembali pekerjaannyauntuk dikoreks tata-
tulis. Dalam kegiatan ini dosen menampilkan kembali buku pedoman PKM 2012 sebagai panduan
mel akukan kegiatan koreks . Pengoreksi an difokuskan pada penggunaan g aan dan kalimeat efektif.
Berdasarkan hasil koreks yang dilakukan, dapat teridentifikas banyak mahasiswvayang masih me-
ngabai kan penggunaan g aan dan aturan penulisan, misa nyapengaturan margin, penulisan halaman,
penggunaan jenis dan ukuran huruf (font), penggunaan tanda bacayang tidak tepat, penggunaan
katayang tidak baku, dan kesal ahan pengetikan.

Berdasarkan hasi| pengamatan yang dilakukan ol eh pendliti, mahas swaterlihat sangat antusias
ketikamencari kesalahan dalam tulisantemannya. Merekaterlihat puas ketikamampu menemukan
kesa ahan-kesalahan yang dil akukan ol eh temannya. Adajugabebergpamahasi swayang berdiskus
dengan teman yang lain apakah hasi| koreksiannyatepat atau tidak jikamerasaragu-ragu mereka
langsung mengacungkan tangan untuk menanyakan langsung kepadadosen pengampu. Bahkan ada
beberapamahas swayang menyatakan bahwasebenarnyamatakuliah Bahasalndonesia(dalam hal
ini keterampilan menulisilmiah) bukanlah matakuliah yang mudah. Menurut merekauntuk menulis
membutuhkan kemampuan yang luar biasakarenaharus memahami kaidah bahasalndonesiadan
harusbanyak membaca.

c. Siklus Ketiga

Padasiklustigaini kegiatan menulisakan difokuskan padapenulisan kutipan dan daftar pustaka.
Pada pertemuan kelimamahasi swaberkel ompok dan menukarkan pekerjaan mereka. K olaborator
mengecek kembali apakah kesal ahan pada pertemuan sebelumnyasudah direvis sesuai dengan
measukan teman atau bel um. Selanjutnya, mahasi swaharusmemverifikas kesesuaian antarakutipan
dan daftar pustaka.

Berdasarkan hasi| verifikas secarakolaboras ditemukan banyak mahas swayang menuliskan
kutipan, namun tidak terdapat dalam daftar pustakaatau sebaiknya, yaitu menuliskan daftar pustaka,
namuntidak terdgpat dalam kutipan. Bahkan, ditemukanjugaPKM yang tidak menggunakanreferens.
Merekamenyatakan bahwaPKM yang merekabuat adalah hasil imgjinas pribadi.

Mahas swamengakui bahwamerekamenuliskan kutipan tidek berdasarkan dari hasll membeaca,
namun merekamenuliskan kutipan dari kutipan yang adadi dalam buku atau internet. M erekaber-
asums bahwasemakin banyak kutipan dan daftar pustakayang dicantumkan akan menambah banyak
nilai. Merekamengaku tidak tahu jikadaftar pustakadan kutipan harusrelevan.
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Sesual dengan permasal ahan tersebut, pendliti merencanakan untuk memperbaiki kesalahan
yang dilakukan mahasi swatersebut dengan cara menugaskan mahasi swauntuk membawa buku
atau sumber dari internet (print out) pada pertemuan keenam. Padapertemuan keenam mahasiswa
kembali menukarkan hasi| perbaikan berdasarkan masukan pada pertemuan sebelumnya. Setiap
mahasi swamengecek setigp kutipan dan daftar pustakayang ditulisdalam PKM yang merekakerja
kan apakah sesual dengan sumber adli yang merekabawaatau tidak.

Dari kegiatan ini ditemukan banyak mahas swayang menghapus kutipan dan daftar pustaka
pada pertemuan sebel umnyakarenamerekamengakui bahwa sebenarnyamerekamenulisPKM
hanyaberdasarkan satu sumber buku dan beberapamerupakan simpulan hasil membacadi internet.
Namun, adabebergpamahasi swayang menuliskan kutipan dan daftar pustakasesual dengan sumber
adinya

Tindakan tersebut dilakukan untuk menyampaikan kepada mahasi swabahwa hal tersebut
merupakan salah satu tindakan plagias yang harusdihindari. Dalam penulisan PKM-GT penilaian
berdasarkan empat hal, yaitu (1) format makalah yang meliputi tatatulis (ukuran kertas, tipografi, ke-
rapian ketik, tatal etak, dan jumlah halaman), penggunaan bahasalndonesiayang baik dan benar,
kesesuai an format penulisan yang tercantum di pedoman; (2) gagasan (kreativitas gagasan dan
kelayakanimplementas), (3) sumber informas (kesesuaian sumber informas dengan gagasan yang
ditawarkan sertaakuras dan aktudisas informasi), dan (4) smpulan (prediks hasil implementas
gagasan). Masing—masing kriteriaberbobot 15, 40, 25, dan 20.

Berdasarkan uraian di atas, makadapat digambarkan kegiatan-kegiatan setiap sklus sebagai
berikut.

Tabel 1. Kegiatan per Siklus

Siklus Pertemuan Mahasiswa menentukan judul a. 14 judul diterima
| [ yang relevan untuk dikem- b. 18judul ditolak
bangkan menjadi PKM GT Cc. 22 mahasiswa belum mengaju-
kan judul
Peartemuan Mahasiswa mengagjukan judul a 46 mahasiswa berhasil menen-
1i kembali tukan judul
b. 8 mahasiswa bergabung dengan
siswalain
Siklus Pertemuan Mahasiswa menyusun halaman a Banyak mahasiswa yang menga-
1 11 kulit muka dan lembar penge- baikan buku pedoman PKM.
sahan dan menukar hasil pe- b. Bebergpa mahasiswa meniru
kerjaan  dengan  temannya contoh PKM jadi yang mereka
(koreksi antarteman sgjawat) dapatkan di internet
Pertemuan Mahasiswa  sudah mula a Mahasiswa sudah menulis hala-
\V menuangkan gagasan tertulis man kulit muka dan halaman

(bagian pendahuluan, gagasan, pengesahan sesuai dengan pedo-

dan bagian akhir) di rumah man PKM

kemudian dikoreksi bersama di b. Mahasiswa mengabaikan peng-

kelas gunaan €aan yang benar dan
kalimat efektif.

186 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 2, Agustus 2012: 178-189



Siklus Pertemuan Mahasiswa mengoreksi kese- a Banyak kutipan yang tidak

11 \Vj suaian antara daftar pustaka relevan dengan daftar pustaka
dengan kutipan b. Mahasiswa menghapus daftar
pustaka yang tidak relevan de-
ngan kutipan
Pertemuan Bukti fisik daftar pustaka di- a Mahasiswa menggunakan daftar
VI tunjukkan dan dicek kesesua pustaka sesuai dengan kutipan
innya dengan kutipan dan bukti fisik yang ada.

Ujianlisan dan ujiantertulisditerapkan untuk mengetahui kemampuan individual mahasiswa.
Ujian lisan dilakukan melalui wawancara antara dosen dengan mahasiswa berkaitan dengan
pemahaman mahas swaterhadap materi yang tel ah dikembangkan menjadi karyatulisilmiah yang
berupaPKM-GT. Ujian tertulisdilakukan saat ujian akhir semester. Kemampuan mahasiswadadam
mengungkapkan has| karyatulisnyasecaragarisbesar padasaet ujian akhir semester menjadi indikator
peningkatan kemampuan menulisnya

2. Peningkatan Kemampuan Menulis limiah Mahasiswa

Setelah tindakan demi tindakan dilakukan sesual dengan prosedur penelitian yang adadapat
dikemukakan hasiInyabahwadengan diterapkannyametode kol aboras kemampuan menulisilmiah
mahasiswameningkat. Hal ini dapat dilihat dari peran aktif merekaketikamengikuti perkuliahan
menulisilmiah. Adakesadaran merekabahwamenulisada ah keterampilan yang sangat penting untuk
dikuasai. Berdasarkan hasi| tesketerampilan menulisilmiah diketahui nilai rata-ratakel as sebesar
74,43 dengannilai tertinggi 97 dannilai terrendah 47. Rata-ratakelasnilai menulisilmiah mahasiswva
sebelum diberi tindakan adalah 53, 82 dengan nilai tertinggi 89 dan nilal terendah 25. Nilai rata-rata
kel as sebe um dan sesudah tindakan menunj ukkan kenaikan yang signifikan sehinggadapat dismpulkan
bahwa kemampuan menulisilmiah mahas swasetel ah diberi tindakan dengan metode kolaboras
meningka.

Penerapan metodekolaboras dalam menuliskaryailmiah sangat efektif ditergpkan, khususnya
untuk kel asbesar. Metodeini dapat meringankan tugasdosen dalam mengoreks hasll karyamahasisva
karenasudah dibantu ol eh mahasi swada am pel aksanaan metode kol aboras dengan caramelakukan
koreks antarteman. Metodekolaboras jugaberhasil membantu mahasisvabe gar menulisilmiah
dengan mudah karenakesa ahan-kesa ahan yang dilakukan langsung dapat diketahui dan diperbaiki
tanpabanyak teori.

Pendidik (dosen) menempati kedudukan yang pokok dan strategisdalam pembelgaran. Dosen
memiliki peran yang sangat besar demi tercapai nyatuj uan pendidikan dan pengajaran. Pentingnya
dosen dalam sistem pendidikan di perguruan tinggi ditunjukkan oleh perannyasebagai pihak yang
harus mengorgani sas kan €l emen-elemen dalam pembelgaran.

Sebaga manatel ah dikemukakan sebel umnyabahwakekurangterampilan mahasi swadalam
menulisilmiah antaralain disebabkan oleh kondisi kelasbesar. Untuk mengatas masal ah tersebut,
dosen menerapkan metode kol aborasi. dalam pel aksanaan pembel g aran menulisilmiah dengan
menggunakan metode kolaborasi, dosen memperhatikan beberapaaspek yang berkaitan dengan
tatatulis, penerapan kai dah kebahasaan, dan aturan-aturan yang sesuai dengan pedoman yang berlaku.
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K emampuan menulisilmiah mahasi swameningkat berdasarkan nilai tes setelah tindakan.
Peningkatan tersebut dapat diwujudkan karena dosen berusahamemberikan perhatian dan sikap
tanggap kepada mahasiswa. Dosen memberikan reward kepada mahasiswa yang mampu
mengerj akan tugas dengan baik sehinggamampu meningkatkan motivas menulismahas svatersebut
dantemantteman yanglain. Olehkarenaitu, jelad ah bahwatindakan-tindakan yang dipilih dan dil akukan
ddam pendlitianini dapat dipertanggungjawabkan, baik secarateoretik maupun empirik. Dari segi
teoretik tindakan-tindakan tersebut mengacu pada pendapat-pendapat ahli, sedangkan dari sudut
pandang empirik, tindakanitu secaranyatatel ah membuahkan hasil, yaitu meningkatkan kemampuan
menulisilmiah mahasiswa. Padaakhir kegiatan penelitian tindakan kelasini dosen telah dapat
mel aksanakan pembelgjaran menulisilmiah dengan baik dan kemampuan menulisilmiah mahasiswva
meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat dis mpulkan menjadi dua.
Metodekolaboratif diterapkan dalamtigas klusdengan caramembagi mahas swada am kel ompok-
kelompok kecil untuk saling menukar dan mengoreks tulisan mengacu padapedoman yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, kemampuan menulisilmiah mahasiswameningkat setelah diberi tindakan
dengan metode kolaborasi.
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